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ABSTRAK 

Abstrak: Efektifitas Perawatan Bayi BBLR dan pelaksanan metode kangguru  

tergantung pengetahuan orang tua. Pengetahuan diberikan sampai orang mampu 

melakukan secara mandiri baru bayi BBLR diperbolehkan pulang kerumah. Tujuan 

Kegiatan: Meningkatkan Pengetahuan tentang Perawatan Bayi BBLR dan Pelaksanaan 

Metode Kangguru. Metode Kegiatan: Melalui penyuluhan yang dilakukan di Ruang 

Perinatologi dengan metode ceramah dan role play. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan 

dengan memberikan materi tentang Perawatan Bayi BBLR dan Pelaksanaan Metode 

Kangguru, Melakukan sesi tanya jawab dan evalausi. kegiatan ini diikuti oleh 14 

peserta orang tua yang memiliki bayi BBLR dirawat Diruang Perinatologi. Hasil 

Kegiatan. Terdapat peningkatan 88,7% pengetahuan terkait Perawatan Bayi BBLR dan 

Pelaksanaan Metode Kangguru. 

 

Kata Kunci: Perawatan bayi; Metode Kangguru; Pendidikan Kesehatan. 

 

Abstract: The effectiveness of BBLR infant care and the implementation of the kangaroo 
method depends on the knowledge of the parents. Knowledge is given until people are 
able to do it independently and then BBLR babies are allowed to go home. Activity 
Objectives: Increase Knowledge about BBLR Infant Care and the Implementation of the 
Kangaroo Method. Activity Method: Through counseling conducted in the Perinatology 
Room with lecture and role play methods. This outreach activity was carried out by 
providing material on BBLR Baby Care and the Implementation of the Kangaroo 
Method, Conducting question and answer sessions and evaluations. This activity was 
attended by 14 participants, parents who have LBW babies who are treated in the 
Perinatology Room. Activity Results:  There was an 88.7% increase in knowledge related 
to LBW Baby Care and the Implementation of the Kangaroo Method. 
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A. LATAR BELAKANG 

Di Dunia terdapat kejadian BBLR sebanyak 15,5% dan dinegara-negara 

berkembang sebnayak 96,5%. BBLR merupakan salah satu masalah utama 

dinegara berkembang. India adalah salah satu negara dengan tingkat 

tertinggi kejadian BBLR sekitar 27% bayi lahir di India adalah BBLR. Asia 

Selatan memiliki kejadian tertinggi, dengan 28% bayi dengan BBLR 

sedangkan di Asia Timur/Pasifik memiliki tingkat terendah yaitu 6% 

(WHO, 2015).  

Berdasarkan Riskesdas 2018, BBLR di Indonesia memeliki prevalensi 

sebesar 6,2% dan sebagai besar bayi BBLR yang meninggal pada masa 

neonatus adalah bayi denga berat lahir > 2.500 gram (Latifah et al., 2019). 

BBLR merupakan predictor tertinggi angka kemtaian bayi, terutama dalam 

satu bulan pertama kehidupan (Dewi & Mu’minah, 2019). Berdasarkan 

Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2018-2019, angka 

prevalensi BBLR di Indonesia masih tergolong tinggi yaitu 9% dengan 

sebaran yang cukup bervariasi pada masing-masing provinsi. Angka 

terendah tercacat di Bali 5,8% dan tertinggi di Papua 27% sedangkan di 

Provins Jawa Tengah 7% (Dewi & Mu’minah, 2019). Angka BBLR pada 3 

bulan terakhir di Ruang Perinatologi yaitu bulan Desember 2021 sebanyak 

32, bulan Januari 2022 sebanyak 34 dan pada bulan Februari 2022 

sebanyak 31 sehingga total keseluruhan pada 3 bulan terakhir yakni 97 

bayi dengan kasus BBLR. 

Bayi yang lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR)  merupakan 

salah satu faktor risiko yang mempunyai kontribusi terhadap kematian 

bayi khususnya pada masa perinatal. Penatalaksanaan bayi BBLR perlu di 

dukung dengan pengetahuan yang baik, dari pengetahuan ini akan 

menunjang terhadap pemberian penatalaksanaan yang berkualitas dan 

aman terhadap bayi BBLR (Sultana et al., 2013). Dalam hal ini, 

penatalaksanaan perawatan pada bayi yang dilakukan oleh seorang ibu 

meliputi mempertahankan suhu dan kehangatan bayi BBLR di rumah 

salah satunya perwatan metode kangguru, memberikan ASI kepada bayi 

BBLR di rumah dan mencegah terjadinya infeksi bayi BBLR (Sim et al., 

2015).  

Bayi yang lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR) merupakan 

salah satu faktor risiko yang mempunyai kontribusi terhadap kematian 

bayi khususnya pada masa perinatal. Penatalaksanaan bayi BBLR perlu di 

dukung dengan pengetahuan yang baik, dari pengetahuan ini akan 

menunjang terhadap pemberian penatalaksanaan yang berkualitas dan 

aman terhadap bayi BBLR (Nurhidayati, 2017). 

Dalam hal ini, penatalaksanaan perawatan pada bayi yang dilakukan 

oleh seorang ibu meliputi mempertahankan suhu dan kehangatan bayi 

BBLR di rumah, memberikan ASI kepada bayi BBLR di rumah dan 

mencegah terjadinya infeksi bayi BBLR (Parti et al., 2020). Hipotermia 

pada bayi baru lahir adalah suhu tubuh dibawah 36,5 ̊ C pengukuran 
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dilakukan pada ketiak selama 3-5 menit. Suhu tubuh rendah dapat 

disebabkan karena terpapar dengan lingkungan yang dingin (suhu 

lingkungan yang rendah, permukaan yang dingin atau basah) atau bayi 

dalam keadaan basah atau tidak mengenakan pakaian (Suparta et al., 

2017). Menurut Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2016 hipotermi didefinisikan 

suhu tubuh berada dibawah rentang normal tubuh (Perinatologi & Achmad, 

2019). 

Hasil observasi di Ruang Perinatolgi RSUD Kabupaten Tangerang 

didapatkan data bahwa semua orangtua yang anaknya BBLR dirawat di 

Ruang Perinatologi belum mengetahui cara perawatan bayi BBLR dirumah 

terutama dengan metode kangguru. Perawatan metode kangguru 

mempengaruhi stress hemodinamik pada bayi BBLR  (Nurpaizah, RS Sari., 

2021).Terkait masalah ini maka kami melakukan pendidikan kesehatan 

tentang perawatan bayi dan pelaksanaan metode kangguru yang 

diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan orang tua terkait 

dengan perawatan bayi BBLR di rumah. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Peserta kegiatan pendidikan kesehatan ini diikuti oleh 14 peserta 

terdiri dari orang tua yang memiliki anak BBLR. Pendidikan kesehatan 

dilaksanakan di Ruang Perinatologi RSU Kabupaten Tangerang yang 

dilakukan secara Oflline. Pelaksanaan kegiatan pedidikan kesehatan ini 

dilakukan melalui penyuluhan dengan menggunakan metode ceramah dan 

role play, yang terdiri dari beberapa tahapan: 

1. Tahap Pre-test 

Tahap ini dilakukan dengan tanya jawab seputar materi yang akan 

diberikan, tahap ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan para ibu tentang perawatan bayi selama dirumah dan metode 

kanguru. 

 

2. Tahap Penyuluhan 

Tahap ini tim pendidikan kesehatan memberikan penyuluhan dengan 

materi pendidikan kesehatan tentang perawatan bayi selama dirumah dan 

metode kanguru di Ruang Perinatologi RSU Kabupaten Tangerang, seperti 

terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tahap Penyuluhan 

No. Waktu Kegiatan Metode 

1. Pembukaan a. Menyampaikan salam pembuka 

b. Membuat kontrak waktu 

c. Menjelaskan tujuan  

d. Tanya jawab untuk menggali 

pengetahuan awal para ibu 

Ceramah dan 

tanya jawab 

2. Inti  a. Menjelaskan definisi perawatan bayi, 

menjelaskan definisi metode kanguru, 

cara perawatan bayi selama dirumah, 

langkah-langkah metode kanguru, 

melakukan roley play perawatan 

metode kangguru 

b. Memberikan waktu kepada peserta 

yang ingin bertanya dan memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk 

melakukan metode kangguru. 

c. Menjawab pertanyaan dari peserta 

Ceramah  dan 

Roley Play 

3. Penutup  a. Menyimpulkan hasil penyuluhan dan 

tanya jawab 

b. Mengevaluasi kegiatan yang sudah 

disampaikan  

c. Menyampaikan salam penutup 

Ceramah  

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahapan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 

pemahaman tentang perawatan bayi selama di rumah dan metode kanguru 

dengan memberikan 5 pertanyaan kepada peserta dan peserta menjelaskan 

kembali terkait materi yang telah disampaikan serta perserta melakukan 

perawatan metode kangguru secara mandiri. Pada tahap itu dapat dilihat 

peserta memahami materi yang terkait pendidikan kesehatan perawatan 

bayi selama dirumah  dan metode kanguru.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara bertahap pada 24 

Desember 2021 dengan 5 peserta, 20 Januari 2022 sebanyak 5 peserta dan 

pada tanggal 09 Februarai 2022 4 peserta total peserta pada kegiatan ini 

sebanyak 14 peserta.kegiatan diawali dengan pembukaan yaitu pengenalan 

tim pengabdian masyarakat dengan peserta. Tim memperkenalkan diri dan 

menjelaskan tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan.Tahap kegiatan 

selanjutnya adalah melakukan pre-test dengan cara tanya jawab kepada 

peserta seputar materi yang terkait metode kanguru dan perawatan bayi 

BBLR. Sehingga semua peserta sudah memahami dan mengusai materi 

terkait tentang metode kanguru dan perawatan BBLR, dikarenakan materi 

tersebut merupakan materi paling inti dari penyuluhan tersebut, seperti 

terlihat pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3. 
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Gambar 1. Tahap Pre-Test Penyuluhan Gelombang 1  

Menjelaskan Materi Perawatan Bayi BBLR 

 

 
Gambar 2. Tahap Pre-Test Penyuluhan Gelombang 2 

Pre-test Perawatan Bayi BBLR 

 

 
Gambar 3. Tahap Pre-Test Penyuluhan Gelombang 3 

Role Play Kangguru Mother Care 

 

Kemudian dilanjutkan dengan tahap praktek seperti gambar diatas, 

dengan mempersilahkan peserta untuk mempraktekan. Dapat dilihat dari 

praktek tentang metode kanguru khususnya pada ibu yang mempunyari 

bayi. Dengan adanya beberapa ibu yang ingin mempraktekan metode 

kanguru menandakan bahwa para peserta aktif dan antusias selama 

pemberian pendidikan kesehatan berlangsung. Setelah semua ibu 

mempraktekan dan tidak ada yang ingin mempraktekan lagi dari peserta 

hal ini mengindikasikan bahwa semua peserta sudah memahami dan 

mengusai materi terkait tentang metode kanguru dan perawatan bayi 

BBLR yang sudah diberikan, dikarenakan materi tersebut merupakan 
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materi paling inti dari pendidikan kesehatan ini, seperti terlihat pada 

Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6. 

 

 
Gambar 4. Tahap Penyuluhan dan evaluasi  

Kegiatan Metode Kanguru 1 

 

 
Gambar 5. Tahap Penyuluhan dan evaluasi  

Kegiatan Metode Kanguru 2 

 

 
Gambar 6. Tahap Penyuluhan dan evaluasi  

Kegiatan Metode Kanguru 3 

 

Hasil observasi didapatkan bahwa peserta mendapatkan wawasan dan 

pengetahuan tentang materi yaitu metode kanguru dan perawatan bayi 

BBLR metode evaluasi dilakukan dengan metode wawancana dengan 

memberikan evaluasi pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. 

Secara keseluruhan kegiatan penyuluhan ini dapat peserta saat tanya 

jawab. Pada saat tanya jawab dilakukan juga sesi sharing yang saling 
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berbagi tips maupun solusi dari permasalahan yang dialami peserta. Semua 

pertanyaan peserta dapat dijawab dengan baik oleh tim dan peserta dapat 

memahami dan mengerti atas jawaban yang diberikan. Target peserta 

penyuluhan yang sudah direncanakan sebelumnya adalah 14 orang orang 

tua yang memiliki bayi BBLR. Dalam pelaksanaanya, kegiatan ini diikuti 

oleh 14 orang peserta. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat 

pengetahuan orang tua tercapai 88,7%. Angka tersebut menunjukan bahwa 

kegiatan penyuluhan tersebut yang dilihat dari jumlah peserta yang 

mengikuti dapat dikatakan berhasil atau sukses. 

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan juga dengan menampilkan materi 

tentang perawatan bayi selama di rumah dan metode kanguru untuk 

peserta memahami materi, namun dikarenakan keadaan yang 

mengharuskan virtual sehingga sinyal berpengaruh besar pada kegiatan. 

Penampilan materi tentang perawatan bayi selama dirumah dan metode 

kanguru terkendala karena share screen yang tidak berfungsi dengan baik. 

Namun dilihat dari keaktifan para peserta tentang materi yang 

disampaikan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini tercapai. 

Ketercapaian target materi pada kegiatan penyuluhan ini cukup baik, 

karena materi telah dapat disampaikan secara keseluruhan.  

Apabila bayi BBLR keadaannnya sudah stabil, bayi sudah 

diperbolehkan pulang maka salah satu syarat untuk pulanga adlah orang 

tua harus mampu melkaukan metode kangguru. Kemampuan 

mempertahankan suhu pada BBLR yang dilakukan PMK menunjukan hasil 

yang lebih baik, oleh karena itu, PMK sangat berguna dalam pencegahan 

hipotermia pada perawatan BBLR Secara garis besar manfaat PMK adalah 

Suhu tubuh bayi lebih stabil daripada yang dirawat di inkubator (Afriyani 

& Salafas, 2019). Namun masih kurangnya pengetahuan ibu tentang PMK 

terutama cara melakukan PMK sehingga pada saat bayi BBLR sudah 

dirumah sering terjadi perburukan sehingga bayi BBLR sering kambeli 

dirawat di Rumah sakit.  

Promosi kesehatan tentang  perawatan bayi dan metode kangguru 

diharapkan dapat memberikan pemahaman dan motivasi sehingga mampu 

melakukan PMK dengan baik. Promosi kesehatan tentang perawatan bayi 

dan metode kangguru dilakukan dengan berbagai macam metode dan 

media pendukung untuk memudahkan sasaran menerima informasi 

kesehatan yang diberikan. Peran media sangat besar dalam upaya promosi 

kesehatan sejalan dengan penelitian tentang pemberian edukasi pada orang 

tua yang memiliki bayi BBLR dengan hasil pemberian edukasi sebelum 

orang tua membawa bayi pulang sangat mempengaruhi kesiapan 

orangntua dalam merawat bayi dirumah (Indrayati, 2017). Kami 

memberikan penyuluhan dengan metode ceramah dan didukung oleh audio 

visual dan roley play serta tanya jawab antara peserta dengan pemateri, 

Berbagai macam media yang dapat digunakan untuk promosi kesehatan, 

dimana setiap media memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. 
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Manfaat alat bantu visual sangat efektif, transparan, dan dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan serta mengubah perilaku beresiko (Afriyani 

& Salafas, 2019). Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

ibu tentang perawatan BBLR yang baik dapat meningkatkan berat badan 

bayi (Ningsih, Suryantoro, and Nurhidayati 2017).  

Pelaksanan yang baik dan maksimal oleh orang tua selama dirumah 

akan sangat membantu kestabilitasan hemodinamik pada bayi BBLR 

sehingga orang tua harus melkaukan metode kangguru selama dirumah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa yang menunjukan bahwa PMK 

alternatif pengganti inkubator, adapun kelebihannya antara lain 

merupakan cara yang efektif untuk memenuhi kebutuhan bayi yang paling 

mendasar, yaitu adanya kontak kulit bayi ke kulit ibu, dimana tubuh ibu 

akan menjadi Thermoregulator bagi bayinya, sehingga jika bayi kedinginan 

maka PMK akan berfungsi menaikan suhu bayi dan jika bayi kepanasan 

maka PMK akan berfungsi untuk menurunkan suhu bayi (Rosdiana et al., 

2020). Penelitian yang menggunakan alat monitor kontinyu, telah 

menemukan bahwa selama perawatan menggunakan metode kanguru, laju 

frekuensi denyut jantung bayi relatif stabil dan konstan (Tindaon & 

Hanum, 2019).  

Kami berharap materi yang sudah disampaikan dapat bermanfaat, 

serta peserta dapat memahami tentang perawatan bayi BBLR dirumah dan 

pelaksanaan metode kangguru (PMK) setiap hari dilakukan dirumah, 

sehingga status hemodinamik bayi BBLR optimal saat dirumah serta 

memaksimalkan pertumbuhan bayi BBLR.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil yang yang didapatkan dari kegiatan pengabdian masyarakat 

kepada orang tua adalah meningkatnya pengetahuan dan pemahaman 

orang tua tentang pentingnya perawatan bayi BBLR dirumah dan 

pelaksanaan metode kangguru (PMK). Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini berjalan dengan lancar dan penuh antusias dan keaktifan peserta 

selama kegiatan berlangsung. Setelah kegiatan (88,7%) orang tua dapat 

memahami cara perawatan bayi BBLR dirumah dan pelaksanaan metode 

kangguru (PMK). Saran yang dapat diberikan adalah bahwa perlunya 

usaha untuk meningkatkan pengetahuan orang tua tentang perawatan bayi 

BBLR dirumah dan pelaksanaan metode kangguru (PMK), dengan cara 

memberikan penyuluhan tentang perawatan bayi BBLR dirumah dan 

pelaksanaan metode kangguru (PMK, serta menjelaskan manfaat 

melakukan metode kangguru pada bayi BBLR dirumah sehingga 

pertumbuhan bayi maksimal dan tidak ada bayi BBLR yang di rawat 

berulang. 
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